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ABSTRAK 

PROSES PENGADAAN SUMBER DAYA MANUSIA 

NON PARAMEDIS PADA AULIA HOSPITAL 

Oleh: 

 

PUTRI FEBRIANI SONIA 

NIM : 02270225544 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui proses pengadaan sumber daya manusia 

(SDM) non paramedis oleh Aulia Hospital, penulisan ini menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Hasil penulisan menunjukkan bahwa Aulia 

Hospital telah menerapkan tahapan pengadaan yang mencakup perencanaan 

kebutuhan, rekrutmen, seleksi, hingga penempatan tenaga kerja non paramedis. 

Namun, ditemukan beberapa tantangan seperti keterbatasan sumber daya dalam 

proses seleksi dan perlunya sistem evaluasi yang lebih berkelanjutan. Evaluasi 

lebih lanjut diperlukan untuk menilai sejauh mana proses tersebut telah sesuai 

dengan prinsip-prinsip manajemen SDM yang ideal. 

Kata Kunci: Pengadaan SDM, non paramedis, rumah sakit, manajemen 
sumber daya manusia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen vital dalam 

keberlangsungan dan perkembangan sebuah institusi, termasuk rumah sakit. 

Tidak hanya tenaga paramedis seperti dokter dan perawat, tetapi juga tenaga 

non paramedis memainkan peran penting dalam mendukung kelancaran 

operasional rumah sakit. Oleh karena itu, proses pengadaan tenaga kerja non 

paramedis perlu dirancang dan dilaksanakan secara sistematis agar mampu 

memenuhi kebutuhan organisasi secara efektif dan efisien. 

 Aulia Hospital sebagai salah satu penyedia layanan kesehatan di 

Pekanbaru, menyadari pentingnya pengadaan SDM non paramedis yang 

kompeten. Proses pengadaan ini mencakup beberapa tahapan, seperti 

perencanaan kebutuhan, rekrutmen, seleksi, hingga penempatan. Setiap 

tahapan tersebut harus dilaksanakan secara terstruktur agar menghasilkan 

tenaga kerja yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan serta nilai-nilai 

organisasi. 

 Namun dalam praktiknya, masih ditemukan berbagai tantangan yang 

menghambat optimalisasi proses pengadaan. Beberapa kendala seperti 

keterbatasan sumber daya dalam proses seleksi dan belum maksimalnya 

sistem evaluasi kinerja menjadi isu yang perlu mendapat perhatian. Hal ini 
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menunjukkan bahwa meskipun Aulia Hospital telah menerapkan prinsip-

prinsip pengadaan SDM, masih diperlukan evaluasi yang berkelanjutan untuk 

menyempurnakan proses tersebut sesuai dengan kaidah manajemen SDM 

yang ideal. 

 Melihat pentingnya aspek ini, maka dilakukanlah penulisan yang 

bertujuan untuk mengkaji dan memahami bagaimana proses pengadaan SDM 

non paramedis dilaksanakan di Aulia Hospital, serta mengidentifikasi 

hambatan yang dihadapi dan potensi perbaikannya di masa mendatang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas maka 

yang akan menjadi rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana proses pengadaan SDM non paramedis pada Aulia Hospital? 

2. Bagaimana proses perencanaan/estimasi kebutuhan sumber daya manusia 

di Aulia Hospital? 

3. Bagaimana sistem rekrutmen/penarikan di Aulia Hospital? 

4. Bagaimana sistem seleksi di Aulia Hospital? 

5. Bagaimana proses penempatan, orientasi dan induksi karyawan di Aulia 

Hospital? 

6. Apa kendala yang sering di hadapi pada proses rekrutmen di Aulia 

Hospital? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui proses pengadaan SDM non paramedis pada Aulia 

Hospital 
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2. Untuk mengetahui  proses perencanaan/estimasi kebutuhan sumber daya 

manusia di Aulia Hospital 

3. Untuk mengetahui  sistem rekrutmen/penarikan di Aulia Hospital 

4. Untuk mengetahui  sistem seleksi di Aulia Hospital 

5. Untuk mengetahui  proses penempatan, orientasi dan induksi karyawan di 

Aulia Hospital 

6. Untuk mengetahui kendala rekrutmen di aulia hospital dan bagaimana cara 

mengatasinya 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam 

konteks pengadaan SDM non paramedis di rumah sakit. Dengan membahas 

berbagai faktor yang mempengaruhi proses rekrutmen, penelitian ini dapat 

memperkaya literatur tentang praktik pengadaan SDM di sektor kesehatan. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi arahan dan sebagai pembanding 

serta tambahan referensi 

1.5 Metode Penelitian 

1. Lokasi peneltian 

Penelitian ini dilaksanakan di Aulia Hospital, yang beralamat di Jl. Hr. 

Soebrantas. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan 



4 
 

ketersediaan data yang relevan dengan topik penelitian dan kemudahan 

akses untuk pengumpulan data. 

2. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-

fakta dan karakteristik objek yang diteliti. Pendekatan deskriptif digunakan 

untuk memperoleh gambaran menyeluruh terkait proses pengadaan sumber 

daya manusia  non paramedis di Aulia Hospital 

3. Data Primer 

Data primer adalah data atau informasi-informasi yang diperoleh dilokasi 

penelitian atau dilokasi penelitian atau objek penelitian. Untuk 

memperoleh data primer ini, dilakukan wawancara dengan Staff SDM di 

Aulia Hospital yang mana mempunyai hubungan dengan permasalahan 

yang diteliti 

4. Data Sekunder 

 Sumber data sekunder dalam penelitin ini adalah berasal dari buku-buku, 

fatwa DSN-MUI, Dokumentasi, internet, jurnal, artikel, serta materi 

perkuliahan yang berkaitan dengan penelitian 

  Dalam Penelitian penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data untuk seperti: 

a. Observasi 
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Suatu cara untuk mendapatkan data dengan melakukan pencatatan 

sekaligus pengamatan secara sistematis tentang suatu objek yang diteliti 

secara langsung dilokasi penelitian 

b. Wawancara 

Suatu Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang 

digali dari sumber data langsung melalui metode tanya jawab atau 

percakapan. 

c. Studi Kepustakaan 

Dilakukan dengan menelaah leteratur yang ada kaitannya atau 

hubungannya dengan penelitian ini. 

d. Dokumentasi 

Suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan segala macam 

dokumen yang sudah didokumentasikan seperti pengambilan foto-foto 

pada saat penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 
 

BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1  Profil Perusahaan 

 Aulia Hospital memiliki komitmen kuat untuk menjadi rumah sakit 

yang berorientasi kepada pelanggan dengan mengutamakan mutu, 

kenyamanan dan memberikan pelayanan terbaik. Aulia Hospital memiliki tim 

medis yang kompeten serta berpengalaman yang mengedepankan patient 

safety. Ditunjang dengan teknologi medis terbaru Aulia Hospital akan 

menjadi rumah sakit yang selalu menjaga kualitas untuk terciptanya layanan 

terbaik. 

 Aulia Hospital yang berada dibawah naungan PT Puteri Aulia Dita 

Medica hadir ditengah masyarakat dengan menerapkan teknologi unggul serta 

modern. Disamping itu Aulia Hospital mengusung konsep Green 

Hospital sebagai kepedulian kami untuk menciptakan perusahaan ramah 

lingkungan. Kami bangga menjadi Rumah Sakit yang dirancang, dibangun 

dan dikelola dengan tenaga terbaik dan teknologi yang unggul dibidangnya 

serta berbudaya lokal. 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi Perusahaan 

  Menjadi rumah sakit terunggul di propinsi riau yang 

menyelenggarakan pelayanan Kesehatan Profesional, Modern, Bermutu 

serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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2. Misi Perusahaan 

a. Unggul dalam memberikan pelayanan secara paripurna (customer 

service oriented) 

b. Menerapkan dan mengembangkan teknologi kedokteran yang relavan 

c. Menerapkan upaya peningkatan pelayanan yang profesional secara 

berkelanjutan 

d. Memberikan suasana pelayanan rumah sakit yang nyaman, aman, 

ramah, efisien dan efektif sesuai kebudayaan masyarakat serta 

membangun citra rumah sakit berbudaya tinggi (menerapkan great 

culture hospital). 

e. Mampu mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan masyarakat atas 

pelayanan kesehatan. 

f. Menyelenggarakan dan mengembangkan sistem informasi yang 

terdepan. 
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2.3 Struktur Organisasi 

 

Gambar 2.1  

Struktur Organisasi Aulia Hospital 
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Sumber : PT. Puteri Aulia Dita Medica Pekanbaru 

Berikut penjelasan beserta tugas dari setiap karyawan di Aulia Hospital: 

1. Direktur 

Tugas dari direktur sendiri yaitu: 

a. Mengarahkan, menetapkan program kerja rumah sakit jangka panjang, 

jangka menengah, dan jangka pendek 

b. Menyusun, mengajukan rencana anggaran pendapatan belanja tahunan 

rumah sakit kepada Direktur Utama. 

c. Menetapkan kebijaksanaan pelayanan bidang medis, non medis dan 

penunjang medis, serta administrasi dan keuangan. 

d. Melaksanakan rencana kerja dan anggaran yang telah disetujui oleh Direktur 

Utama, 

e. Menetapkan pengangkatan, mutasi, kenaikan gaji, atau pengangkatan 

pegawai serta memberhentikan pegawal. 

f. Menetapkan penerimaan dokter tamu/visiting, serta dokter praktek. 

g. Bertanggung jawab atas terlaksananya visi dan misi rumah sakit. 

2. SPI 

SPI merupakan salah satu unsur organisasi non struktural bertugas 

melaksanakan pemeriksaan internal kinerja Rumah Sakit meliputi pelaksanaan 

manajemen pelayanan, penunjang, umum dan sumber daya manusia, serta 

pengawasan manajemen keuangan. 
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3. Komite & Tim 

Tugas pokok dari komite & tim yaitu: 

a. MembantuDirektur Utama Rumah Sakit menyusun standar pelayanan dan 

memantau pelaksanaannya  

b. Memantau pelaksanaan tugas tenaga Medis  

c. Meningkatkan program pelayanan, pendidikan dan pelatihan serta penelitian 

dan pengembangan dalam bidang medis 

4. Manajer pelayanan medis 

Selain sebagai koordinator, Case Manager atau Manajer Pelayanan Pasien 

(MPP) yang juga menjalankan fungsi sebagai fasilitator, pemberi advokasi, dan 

juga edukator, diangkat oleh Direktur RS dan bertanggung jawab langsung 

kepada Wakil Direktur Pelayanan Medik dan Keperawatan. 

5. Manajer Penunjang Medis 

Tugas dari manajer penunjang medis sendiri yaitu: 

a. Mengatur dan mengendalikan kegiatan ASKEP di ruangan tempat bertugas. 

b. Mendampingi visit Dokter jika Kepala Ruangan tidak ada. 

c. Membagi tugas kepada Perawat pelaksana yang menjadi anggotanya. 

d. Menciptakan dan menjaga lingkungan yang harmonis antara sesama 

Perawat di ruangannya dan dengan tenaga medis lainnya. 

e. Bertanggung jawab terhadap pelaporan inventaris, memastikan kebersihan 

unit sesuai standar yang baku. 
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6. Manajer keperawatan medis 

a. Melaksanakan fungsi perencanaan (P1) meliputi: 

1) Menyusun falsafah keperawatan dan tujuan sesuai dengan falsafah dan 

tujuan rumah sakit 

2) Menyusun rencana kebutuhan tenaga keperawatan secara keseluruhan 

baik dalam jumlah maupun kualifikasi (secara makro) koordinasi 

dengan koordinator pelayanan keperawatan terkait 

3) Menyusun program pengembangan staf keperawatan sesuai kebutuhan 

pelayanan di rumah sakit 

4) Menyusun program orientasi bagi tenaga keperawatan yang baru yang 

akan bekerja di rumah sakit 

b. Melaksanakan fungsi pergerakan dan pelaksanaan (P2) meliputi: 

1) Membimbing Sub Divisi Asuhan Keperawatan untuk terlaksananya 

asuhan keperawatan paripurna dalam mempertahankan dan 

meningkatakan mutu pelayanan keperawatan di rumah sakit 

2) Menerima laporan dari petugas, dan melaporkan kondisi pelayanan 

pada saat morning report. 

3) Melaksanakan koodinasi dengan koordinator, manajer pelayanan terkait 

untuk kelancaran pelaksanaan pelayanan di rumah sakit  

4) Melaksanakan koordinasi dengan institusi pendidikan keperawatan 
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untuk menunjang kelancaran program bimbingan, khususnya yang 

menggunakan 

c. Melaksanakan fungsi pengawasan, pengendalian dan penilaian (P3) 

meliputi: 

1) Mengawasi, mengendalikan dan menilai penerapan kebijakan 

pelayanan tata tertib dan etika profesi keperawatan, koordinasi dengan 

koordinator pelayanan keperawatan terkait. 

2) Mengawasi, mengendalikan dan menilai pendayaguriaan tenaga 

keperawatan secara efektif dan efisien 

3) Melaksanakan penilalan kinerja staf tenaga keperawatan, koordinasi 

dengan. Koordinator 

4) Berperan serta dalam penilaian pelaksanaan program bimbingan sistem 

/ mekanisme pendidikan keperawatan/pendidikan tenaga kesehatan lain 

yang menggunakan rumah sakit sebagai lahan praktek 

7. Manajer umum 

Tugas dari manajer umum sendiri yaitu: 

a. Melaksanakan fungsi perencanaan (P1), 

1) Merencanakan program kerja tahunan dan mengusulkan pada 

atasan langsung. 

2) Merencanakan pengembangan kemampuan SDM di dalam dan di 
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luar wilayah kerjanya dalam melayani bimbingan rohani dan 

penatalaksanaan jenazah 

3) Merencanakan pengadaan perpustakaan Islami (diusulkan pada 

program tahunan) 

4) Menyusun Prosedur kerja tetap (Prosedur tetap) / Standar 

Operating Procedure (SOP) 

b. Melaksanakan fungsi penggerakan dan pelaksanaan (P2), meliputi: 

1) Mengkoordinasikan semua kegiatan di RS. Xxx yang berkaitan 

dengan bimbingan rohani dan penatalaksanaan jenazah dibawah 

tanggung jawabnya 

2) Memberikan motivasi kerja bagi karyawan di bawah tanggung 

jawabnya untuk bekerja lebih efektif dan efisien. 

b. Melaksanakan fungsi Pengawasan, Pengendalian dan Penilaian (P3), 

meliputi 

1) Mengawasi dan melakukan evaluasi terhadap pelayanan kegiatan 

bimbingan rohani pada masyarakat rumah sakit dan 

penatalaksanaan jenazah serta mengawasi disiplin kerja 

bawahannya. 

2) Melakukan bimbingan evaluasi rohani kegiatan dan 

penatalaksanaan jenazah di RS. Xxx. 
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8. Manajer marketing dan humas 

Tugas dari marketing dan humas yaitu, Menyelenggarakan 

pelayanan kehumasan, protokoler, pemasaran, pengelola informasi dan 

dokumentasi dan pelayanan pelanggan rumah sakit (Customer Service) 

9. Manajer SDM & diklat 

a. Menyusun strategi dan kebijakan pengelolaan SDM di perusahaan 

berdasarkan strategi jangka panjang dan jangka pendek yang telah 

ditetapkan sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku agar 

diperoleh SDM dengan kinerja, kapabilitas dan kompetensi yang sesuai 

dengan yang diinginkan perusahaan. 

b. Menyusun rencana kerja dan anggaran bagiannya sesuai dengan 

strategi, kebijakan dan sistem SDM yang telah ditetapkan untuk 

memastikan tercapainya sasaran bagian SDM. 

c. Mengkoordinasikan dan mengontrol pelaksanaan fungsi SDM di 

seluruh perusahaan untuk memastikan semuanya sesuai dengan strategi, 

kebijakan, sistem dan rencana kerja yang telah disusun. 

d. Mengkoordinasikan dan mengontrol anggaran bagian SDM agar 

digunakan dengan efektif dan efisien sesuai dengan rencana kerja. 

e. Mengkoordinasikan dan mengontrol penyusunan dan pelaksanaan 

program pelatihan dan pengembangan, termasuk identifikasi kebutuhan 

pelatihan dan evaluasi pelatihan, untuk memastikan tercapainya target 
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tingkat kemampuan dan kompetensi setiap karyawan. 

 

2.4 Jumlah SDM Non Paramedis di Aulia Hospital 

 

Tabel 2.1 

Jumlah SDM Non Paramedis di Aulia Hospital 

No Jabatan Pegawai Tetap Jumlah 

1 Direktur   1 Orang 

2 Wakil Direktur   2 Orang 

3 Sekretaris   3 Orang 

4 Manager   7 Orang 

5 Koordinator   12 Orang 

6 

Head Of Analysis & 

Evaluation 

  1 Orang 

7 Kepala Spi   1 Orang 

8 Ketua Komite   2 Orang 

9 Ketua PPI   1 Orang 

10 MPP   3 Orang 

11 PJ   10 Orang 

12 Staff   49 Orang 

13 Asisten Manager   2 Orang 

14 Admin   3 Orang 
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15 Admission & Kasir   29 Orang 

16 Asper   10 Orang 

17 Driver   8 Orang 

18 Helper Operational   1 Orang 

19 Coder   4 Orang 

20 Customer Care   2 Orang 

21 IPCN    1 Orang 

22 Koki   7 Orang 

23 Pramusaji   19 Orang 

24 Reviewer   1 Orang 

25 Operator Telphone   1 Orang 

26 Pemulasaran Jenazah   2 Orang 

27 Porter   2 Orang 

28 Teknisi   4 Orang 

29 

Verifikator Internal 

Casemix 

  1 Orang 

30 Tukang Kebun   1 Orang 

Jumlah  190 Orang 

 

Sumber : PT. Puteri Aulia Dita Medica Pekanbaru 
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BAB IV  

PENUTUP 

4.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian tugas akhir penulis mengenai proses pengadaan 

sumber daya manusia non paramedis pada aulia hospital, maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pengadaan di Aulia Hospital yaitu: 

a. Identifikasi kebutuhan oleh masing-masing unit kerja (proses 

perencanaan SDM) 

b. Membuka lowongan pekerjaan (rekrutmen) 

c. Seleksi administrasi dengan melakukan tes kompetensi dan psikotes 

(seleksi) 

2. Tahapan seleksi di aulia hospital terdiri dari beberapa langkah yaitu: 

Seleksi administrasi, Tes tertulis, Psikotes, Wawancara HRD, Wawancara 

user dan Medical check up 

3. Kendala dalam pengadaan SDM Non-Medis antara lain: 

a. Kandidat yang Langka 

b. Kandidat yang Tidak Melanjutkan Proses Orientasi 

c. Kandidat dari Luar Kota 

4.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penulisan diatas, maka penulis mencoba 

memberikan saran sebagai berikut : 
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1. Aulia Hospital disarankan untuk memperluas kerja sama dengan institusi 

pendidikan, khususnya sekolah menengah kejuruan (SMK) dan perguruan 

tinggi yang memiliki program studi relevan dengan kebutuhan non 

paramedis, guna memperoleh kandidat yang lebih siap kerja dan memiliki 

kompetensi dasar yang sesuai. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan tugas akhir ini sebagai 

referensi dan menggali lebih dalam proses pengadaan pada Aulia Hospital 

sehingga dapat menemukan inovasi terbaru dalam proses pengadaan pada 

perusahaan di masa mendatang 
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DAFTAR WAWANCARA 

1. Apakah Aulia Hospital memiliki analisis atau perencanaan strategis terkait 

kebutuhan sumber daya manusia, khususnya dalam mendukung operasional 

rumah sakit? 

2. Dapatkah Bapak/Ibu menjelaskan bagaimana tahapan proses pengadaan 

sumber daya manusia non-medis di Aulia Hospital? 

3. Media atau platform apa saja yang biasanya digunakan oleh Aulia Hospital 

untuk mengumumkan lowongan pekerjaan? 

4. Seperti apa sistem dan tahapan seleksi tenaga kerja yang diterapkan di Aulia 

Hospital, khususnya untuk posisi non-medis? 

5. Bagaimana mekanisme atau proses penempatan tenaga kerja yang telah lolos 

seleksi di Aulia Hospital? 

6. Apa saja tantangan atau kendala yang sering dihadapi dalam proses rekrutmen 

sumber daya manusia non-medis di Aulia Hospital? 

7. Langkah-langkah apa yang biasanya diambil oleh Aulia Hospital untuk 

mengatasi kendala yang muncul selama proses pengadaan SDM tersebut? 
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